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Abstrak 

Resistensi antibiotik akibat e. coli berkembang beberapa tahun belakangan. resistensi 
antibiotik ini dapat menjadi penyebab kematian akibat infeksi. amoksisilin dilaporkan memiliki 
penurunan aktivitas antibiotik terhadap e. coli. senyawa flavonoid diketahui mengandung fenol 
yang dapat mengganggu dan merusak membran sel (indryani et al). Senyawa ini didapatkan 
pada propolis maupun kunyit putih. penelitian ini bertujuan untuk melihat perbedaan data 
hambat antara ektsrak propolis dan kunyit putih pada konsentrasi hambat minumum sebesar 
5%. Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif analitik dengan 2 kelompok perlakuan 
yaitu ekstrak propolis dan kunyit putih, dan 2 kelompok kontrol. Kelompok kontrol negatif 
menggunakan antibiotik amoksisilin. Penelitian ini menggunakan metode dilusi cakram dengan 
Hasil penelitian menunjukkan zona hambat pada ekstrak proplis bertipe radikal atau 
membentuk zona bening, dibandingkan ekstrak kunyit putih. Rata-rata diameter zona bening 
pada ekstrak propolis dan ekstrak kunyit putih adalah 8,93 mm dan 7,92 mm. Dari hasil 
penelitian menunjukkan bahwa ekstrak propolis memiliki potensi daya hambat lebih baik 
dibandingkan dengan ekstrak kunyit putih terhadap bakteri e. coli. Dibandingkan dengan 
kontrol positif yaitu pemberian antibiotik amoksisilin, terbukti ekstrak propolis maupun kunyit 
putih menunjukkan daya hambat yang lebih baik 
 
Kata kunci: amoksisilin, daya hambat, kunyit putih, propolis 

 
PENDAHULUAN 

Salah satu penyebab kematian karena infeksi disebabkan oleh terapi yang tidak efektif 
melawan infeksi tertentu atau terjadi resistensi terhadap antibiotik atau antimikroba (Shrestha et 
al., 2022). Escherichia coli diketahui sebagai salah satu bakteri yang memiliki resistensi terhadap 
beberapa antibiotika. Sebesar 80% Escherichia coli yang berasal dari air sungai resisten terhadap 
amoksisilin dan sisanya memiliki resistensi terhadap kloramfenikol (Hamida et al., 2019). Dilaporkan 
terdapat beberapa gologan antibiotik yang berkurang aktivitasnya terhadap E. coli yaitu amoksisilin 
dan sefuroksim (Rostinawati et al., 2021), sedangkan dilaporkan bahwa pada pasien infeksi saluran 
kencing di India Selatan, menunjukkan peningkatan resistensi terhadap siprofloksasin (Mandal et 
al., 2012). 

Escherichia coli hidup sebagai flora normal di dalam tubuh, jumlah bakteri E. coli dalam batas 
normal akan bermanfaat, namun jika jumlah melebihi normal akan menjadi patogenik (Faridah et 
al., 2020). Bakteri E. coli sangat berlimpah di saluran gastrointestinal, beberapa penelitian 
menyatakan bahwa E. coli yang resisten terhadap antibiotik dari kontaminasi makanan dapat 
meyebar ke manusia, terjadi kolonisasi di usus dan dapat berpotensi menybabkan infeksi seperti 
ISK (Eltai et al., 2018). 

Resistensi terhadap antimikroba menjadi ancaman dalam kesehatan masyarakat dan 
perkembangan ekonomi global sehingga agen antimikroba sangat diperlukan (Yuan et al., 2021). 
Penggunaan antimikroba dari bahan alam perlu dipertimbangkan karena sebagian besar bahan 
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alam bersifat non toksik bagi tubuh manusia.  Flavonoid diketahui merupakan kelas terbesar dari 
metabolit sekunder tanaman dan dapat ditemukan di berbagai bagian tanaman. Bahan ini memiliki 
aktivitas farmakologi yang beragam termasuk antibiosis, antioksidasi dan mencegah penyakit 
jantung koroner (Górniak et al., 2019). Flavonoid diketahui aktivitasnya sebagai antimikroba karena 
diduga kemampuannya dalam menginaktifkan molekul adhesin, enzim dan protein transport 
diselubung membran bakteri (Puspita et al., 2019).  

Propolis dan kunyi putih merupakan bahan alam yang banyak digunakan untuk campuran 
makanan sehari-hari atau pengobatan. Propolis mengandung lebih dari 300 senyawa kimia 
termasuk flavonoid (Gao et al., 2014). Tanaman kunyit putih juga diketahui memiliki aroma kampor 
dan kandungan aktif seperti minyak esensial, fenol, dan flavonoid (Azahar et al., 2017). Telah 
banyak penelitian yang mengeksplorasi aktivitas antibakteri dari propolis dan kunyit putih, namun 
belum banyak yang membuktikan aktivitas keduanya pada konsentrasi minimal sekaligus 
mengetahui aktivitas antibiotik amoksisilin terhadap e. coli. Untuk itu, penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui perbedaan daya hambat ekstrak propolis dan kunyit putih pada konsentrasi 
minimal terhadap pertumbuhan e. coli. 
 
METODE 
 
Bahan 
Biakan murni Escherichia coli yang diperoleh dari Laboratorium Mikrobiologi FK UWKS, Nutrien Agar 
(NA) media pertumbuhan Escherichia coli, Media Mueller Hinton Agar (MHA), larutan PZ atau 
garam fisiologis adalah larutan isotonik pengencer pembuatan suspensi bakteri, Alkohol 70%, 
Aquades steril, Blank disk steril, dan cairan lisol. Ekstrak ethanol propolis dan Kunyit Putih. 
 
Ektraksi Propolis 

Ekstraksi propolis menggunakan metode maserasi. 1000 gram propolis mentah direndam 
dalam lima liter ethanol 95%. Maserasi dilakukan dengan pengadukan sebanyak 12 kali, lalu 
direndam selama 120 jam. Selanjutnya dilakukan filtrasi sehingga diperoleh filtrat sebanyak 2,5 
liter. Proses selanjutnya dilakukan proses evaporasi diperoleh ekstrak kental sekitar 100 gram 
(Sabir, 2005). 
 
Ektraksi Kunyit Putih 
Rimpang kunyit putih dicuci pada air mengalir, dipotong menjadi potongan yang lebih kecil, lalu 
dikeringkan ditempat dingin. Potongan dihaluskan, disaring, sehingga didapat bubuk berwarna 
kekuningan. Bubuk kunyit putih selanjutnya diekstrak menggunakan etanol selama 72 jam. Ekstrak 
didapatkan melalui evaporasi dengan vakum evaporator. (Kaushik & Jalalpure, 2011). 
 
Pembuatan Dosis Minimal Ekstrak Propolis dan Kunyit Putih 
 Lima gram masing-masing ekstrak Propolis dan Kunyit Putih dilarutkan dalam 100 ml aquades 
steril, sehiingga didapatkan dosis 5%.  
 
Isolasi Bakteri Escherichia coli 
Media NA dalam Petri disk diinokulasi dengan suspensi E. coli dengan teknik streaking. 1 ose koloni 
dari media NA dibuat suspensi bakteri dibuat dengan cara mencampur bakteri Escherichia coli 
dengan PZ sesuai standar 0,5 Mc. Farland (1,5x108 CFU/mL).  
 
Pengujian Daya Hambat Metode Difusi  
Pada penelitian ini terdapat 2 kelompok perlakuan, dengan pengulangan sebanyak 16 kali. Disk 
amoksisilin, Blank disk direndam dalam ekstrak propolis dan kunyit putih konsentrasi 5% selama 15 
menit. Selanjutnya disk diletakkan dalam petri disk berisi media MHA yang telah diinokulasi bakteri. 
Petri disk diinkubasi dalam inkubator selama 24 jam suhu ruang. Selanjutnya diukur diameter zona 
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hambat menggunakan jangka sorong. Data yang didapatkan lalu dibandingkan dan dianalisis secara 
deskriptif antara kedua kelompok perlakuan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Zona hambat mengindikasikan adanya daerah hambatan akibat pemberian ekstrak. Hasil 

diameter zona hambat pada kelompok perlakuan dapat dilihat pada Tabel 1. 
 

 
Tabel 1. Diameter Zona Hambat Pertumbuhan Escherichia coli akibat Pemberian Ekstrak 

Propolis dan Kunyit Putih. 
 

Diameter Zona Hambat (mm) 

Replikasi ke - Ekstrak Propolis 5% Ekstrak Kunyit Putih 5% Amoksisilin 

1 - 7.1 - 

2 - 7.25  

3 - 7.55  

4 - 8.4  

5 - 8.25  

6 8.7  -  

7 - -  

8 - 7.75  

9 - -  

10 - 8.4  

11 9.3 8.35  

12 9.75 -  

13 - 7.55  

14 8.55 8.65  

15 - -  

16 8.35 -  

Rata-rata 8.93 7.92  

 
Tabel 1. Menunjukkan diameter zona hambat pada masing-masing perlakuan. Pada kedua 

kelompok perlakuan dengan 16 kali replikasi (cawan) ditemukan hasil yang beragam. Kelompok 
perlakuan ekstrak propolis menunjukkan 5 cawan yang terbentuk zona hambat, sedangkan pada 
kunyit putih terdapat 10 cawan yang terbentuk zona hambat. Namun, rata-rata daiameter zona 
hambat pada ekstrak propolis lebih lebar yaitu 8,93 mm dibandingkan pada ekstrak kunyit putih 
(7,92 mm). Terbentuknya zona hambat di tiap kelompok dapat diamati pada Gambar 1. 

Zona hambat yang terbentuk pada masing-masing kelompok, nampak pada ekstrak propolis 
dihasilkan zona hambat dengan diameter yang lebih lebar dibandingkan ekstrak kunyit dengan 
konsentrasi yang sama. Jika dibandingkan antara ekstrak propolis dan amoksisilin terlihat jelas 
perbedaan zona hambat yang terbentuk. Pada kelompok amoksisilin, tidak menunjukkan adanya 
zona hambat di semua cawan petri yang telah diinokulasi e. coli. 
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Gambar 1. Zona Terang yang Terbentuk dari Masing-Masing Kelompok  

 
Pembahasan 

Masalah kesehatan seperti lamanya waktu dirawat di Rumah Sakit, kegagalan terapi dan 
kematian dapat menjadi masalah yang diakibatkan dari resistensi antibiotik (Eltai et al., 2018). 
Esherichia coli adalah salah satu bakteri yang menunjukkan resistensi terhadap beberapa antibiotik 
termasuk amoksisilin dan sefuroksim (Rostinawati et al., 2021). Hal ini terbukti pada penelitian ini, 
penggunaan amoksisilin tidak dapat menghambat pertumbuhan dari bakteri Escherchia coli yang 
ditunjukkan dengan tidak terbentuknya zona hambat. Beberapa mekanisme yang diduga menjadi 
penyebab resistensi E. coli terhadap amoksisilin, salah satunya karena mutasi dari region promotor/ 
atennuator pada gen AmpC menyebabkan hiperproduksi AmpC beta-laktamase (AmpC) (Stohr et 
al., 2020). AmpC merupakan enzim yang diproduksi bakteri gram negatif yang memberikan 
resistensi terhadap beberapa golongan antibiotik (Tekele et al., 2020). 

Beberapa peneliti telah melakukan studi antibakteri terhadap beberapa bahan alam, 
termasuk diantaranya kunyit putih dan propolis. Penelitian Busman et al. (2019) yang meneliti daya 
hambat ekstrak temu putih (Curcuma zedoaria) terhadap pertumbuhan Staphylococcus aureus dan 
Streptococcus mutans pada konsentrasi 20%, 40%, 60% dan 80% menunjukkan konsentrasi paling 
efektif adalah 80% dengan zona hambat sebesar 23,98 mm. aktivitas antibakteri Curcuma zedoaria 
juga diamati oleh Indryani et al. (2020) yang menggunakan konsentrasi 25%, 50%, 75% dan 100% 
pada bakteri Staphylococcus epidermidis dan Baccillus cereus. Konsentrasi minimal 25% 
menunjukkan diameter zona hambat sebesar 11,63 mm dan 10,10 mm pada masing-masing bakteri 
uji. 

Efek antibakteri ekstrak propolis terhadap Esherichia coli dilakukan pada 2020 (Lestari et al., 
2020) dengan konsentrasi 10%, 30%, 50%, 70& dan 90%. Pada konsentrasi minimal 10% tidak 
menunjukkan adanya zona hambat, demikian pula pada konsentrasi yang lebih tinggi. Hasil yang 
sama didapatkan dari penelitian (Apriliana et al., 2019), ekstrak propolis konsentrasi 6.25%, 12,5%, 
25%, 50% dan 100% terhadap bakteri Escherichia coli yang tidak menunjukkan adanya zona 
hambat. Namun hasil berbeda didapatkan dari penelitian Milah et al. (2016), ekstrak propolis 
memiliki daya hambat terhadap bakteri Streptococcus pyogenes pada konsentrasi terendah 12,5% 
sebesar 3,3 mm. 

Konsentrasi masing-masing ekstrak yang digunakan pada penelitian ini adalah 5%, yang 
diharapkan dapat diketahui ekstrak kunyit putih atau propolis yang lebih kuat dalam menghambat 
pertumbuhan Escherichia coli. Sebanyak 16 kali pengulangan pada uji menggunakan ekstrak 
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propolis, hanya didapatkan 6 kali replikasi yang menunjukkan adanya zona hambat, sepuluh 
replikasi tidak ditemukan zona terang. Sedangkan pada ekstrak kunyit putih ditemukan sebaliknya, 
6 replikasi (cawan) tidak menunjukkan adanya zona hambat. 

Rata-rata diameter zona hambat yang dibentuk pada ekstrak propolis sebesar 8,93 mm dan 
pada ekstrak kunyit putih sebesar 7,92 mm. Zona hambat dari ekstrak propolis menunjukkan 
diameter yang lebih besar dibandingkan ekstrak kunyit putih. Terdapat beberapa hal yang diduga 
dapat terjadi. Yang pertama, kedua ekstrak yang diujikan sama-sama mengandung metabolit 
flavonoid. Flavonoid dikenal luas dan merupakan kelas terbesar dari metabolit sekunder tanaman 
yang memiliki aktivitas antibiosis, antioksidasi dan mencegah penyakit jantung koroner (Górniak et 
al., 2019).  

Menurut Kosalec et al. (2004), kandungan total flavonoid pada propolis mentah bervariasi 
antara 5-26%. Pada serbuk kunyit putih kandungan flavonoid lebih rendah yaitu berkisar antara 
2,851%-5,366% (Sofihidayati et al., 2021). Oleh karena ini, pada beberapa studi mengenai aktivitas 
antibakteri pada propolis menggunakan konstrasi yang lebih rendah dibandingkan kunyit putih. 
Namun pada ekstrak propolis lebih banyak dijumpai kelompok yang tidak menunjukkan adanya 
zona hambat bakteri Escherichia coli. Ekstrak propolis memiliki efek antibakteri yang tidak terlalu 
baik terhadap Escherichia coli yang sesuai dengan penelitian Lestari et al, 2020 dan Ariliana et al, 
2019. Kemungkinan lainnya dikarenakan konsentrasi yang terlalu rendah yaitu 5%, sehingga pada 
pemberian masing-masing ekstrak ditemukan kelompok dengan daya hambat 0 mm. 

Terdapat beberapa mekanisme yang mendasari peran flavonoid sebagai antibakteri. 
Interaksi antara flavonid dengan membran lipid bilayer melalui dua mekanisme, yaitu melalui 
penyekatan senyawa yang lebih non-polar dalam membran hidrofobik, dan pembentukan ikatan 
hidrogen antara kelompok hidrofilik (bagian kepala membran sel) dan flavonoid yang hidrofilik pada 
celah antara membran (Górniak et al., 2019).  

Flavonoid terutama katekin diketahui dapat merobek membran bakteri dengan mengikat 
pada membran lipid bilayer dan melalui inaktivasi atau penghambatan sintesis enzim intra dan 
ekstraseluler (Reygaert, 2014). Selain ini menurut Fathima & Rao (2016), katekin dapat membunuh 
bakteri melalui Oxidative burst akibat dari pembentukan Reactive Species Oxidative (ROS). 
quercetin atau golongan flavonoid dari propolis dapat menurunkan gaya gerak proton pada bakteri 
S. aureus dan peningkatan permeabilitas membran bakteri akan bersinergi dengan aktivitas 
propolis sebagai antibiotik (Górniak et al., 2019). Golongan flavonoid pada Curcuma zedoaria 
diduga karena kemampuannya menginaktifkan enzim pada membran bakteri sehingga mengalami 
kerusakan struktur enzim dan dinding sel menjadi tidak stabil  (Putri et al., 2017).  Penelitian ini 
memiliki keterbatasan karena tidak dilakukan pengulangan kembali untuk kelompok yang tidak 
ditemukan zona terang baik pada ekstrak kunyit putih maupun ekstrak propolis. 
 
KESIMPULAN 

Ekstrak propolis memiliki potensi daya hambat lebih baik dibandingkan dengan ekstrak kunyit 
putih terhadap bakteri Esherichia coli pada konsentrasi minimal 5%.  Dibandingkan dengan kontrol 
positif yaitu pemberian antibiotik amoksisilin, terbukti ekstrak propolis maupun kunyit putih 
menunjukkan daya hambat yang lebih baik 

 
SARAN 

Bahan aktif flavonoid diduga berperan sebagai antibakteri. Penelitian selanjutnya perlu 
dikembangkan esktrak flavonoid sebagai antibakteri diikuti dengan daya bunuhnya. 
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